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KALIMAT PERINTAH DALAM ALQURAN:
KAJIAN FUNGSI RETORIK

Oleh: Mardjoko™

E-mail: mardjoko@uin-suka.ac.id

A. Latar Belakang

Kalimat  perintah atau kaldmul-amri adalah menuntut
datangnya suatu perbuatan dari lawan tutur, perintah itu datangnya
dari pihak yang lebih tinggi ke yang lebih rendah, dengan suatu
keharusan. ! Misalnya perintah Allah Swt kepada hamba-Nya,
perintah nabi kepada umatnya, perintah dosen kepada
mahasiswanya, atau perintah orang tua kepada anaknya. Seperti
perintah Allah kepada orang-orang yang beriman untuk mengerjakan
shalat dan membayar zakat | 52S )53 30 ) 5l 5 83all | ga) | gial (3l el b
OaSI )W xw (Hai orang-orang yang beriman, kerjakanlah shalat,
tunaikan zakat, dan rukuklah bersama orang-orang yang ruku’)’.
Perintah tersebut, penuturnya adalah Allah Swt, lawan tuturnya
adalah orang-orang yang beriman, sedang pesan perintahnya adalah
mengerjakan shalat, membayar zakat, dan ruku’ bersama orang-
orang yang ruku’.

Kalimat Perintah selain difungsikan untuk makna asli, juga
difungsikan untuk makna-makna lain di luar makna aslinya, seperti
firman Allah GS))l ae V528 )l 5 (ruku’lah bersama-sama orang ruku’).
Perintah ruku’ pada ayat tersebut tidak dimaksudkan untuk makna
asli sebuah perintah, melainkan difungsikan untuk makna lain, yaitu
shalatlah bersama orang-orang yang shalat atau tunduklah bersama
orang-orang yang tunduk.

“ Dosen Prodi Bahasa dan Sastra Arab Fadib UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

"Mardjoko Idris, Gaya Bahasa Perintah dalam Alquran. Tinjauan Struktur
dan Makna, 2016, Maghza Pustaka, p. 3, Lihat juga Ali Jarim, a/-Baldghatul-
Wadhihatu, 1951, Dar-Ma’arif, p. 179.

2Q3S. Al-Bagqarah: 43
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B. Kerangka teori

Sayyid Ahmad al-Hasyimi, dan Basyuni Abdul Fattah
Fayyud mem-berikan informasi bahwa kalimat perintah itu tidak
semuanya dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah,
melainkan sebagian besar justru difungsikan untuk makna lain,® atau
sering disebut dengan makna majazi, makna retorika atau makna
balaghi. Kalimat perintah tersebut antara lain difungsikan untuk
tujuan do’a (permohonan), iltimads (permintaan sesama), tahdid
(ancaman), ta’jiz (melemah-kan), imtinan (pemberiaan), dawdm
(berkesinambung-an), / tibar (pelajaran), dan 7krdm (penghormatan).

Makalah ini akan mendiskusikan tentang makna-makna
retorik pada sebagian kalimat perintah yang ditemukan di dalam
Alquran. Dalam menganalisis makna majazi sebuah perintah, penulis
akan menggunakan model analisa “jika”, jika begini akan terjadi
begitu, atau jika begitu akan terjadi begini. Model analisa ini merujuk
pada logika firman Allah Gl & Y) A0 Lgd (Sl sekiranya di langit
dan di bumi ini ada tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah
rusak binasa,* mengingat Tuhannya hanya satu, maka langit, bumi
dan seisinya itu tidak hancur. Langit dan bumi serta seisinya ini
selalu bergerak, dan tidak pernah berhenti, semua bergerak sesuai
dengan perintah Sang Pengatur, tidak ada satu makhlukpun yang
terjadi karena kebetulan, semua terjadi sesuai dengan kehendak Sang
Pencipta, alam seisinya ini berjalan dengan baik sesuai dengan
kehendak pengaturnya, karena yang mengatur hanyalah satu, yaitu
Allah Swt. Jika, di langit dan di bumi ini ada dua pengatur, maka
suatu saat akan tejadi konflik kepentingan diantara dua pengatur
tersebut. Bagaimana jika pengatur yang satu berkeinginan matahari
terbit dari barat, sedangkan yang satu lagi berkehendak matahari
terbit dari sebelah timur? Maka dalam waktu yang tidak lama,
langit, bumi dan seisinya ini akan hancur saling bertabrakan.
Mengingat Tuhan itu satu, maka langit, bumi dan seisinya ini
berjalan dengan harmonis sesuai dengan perintah Tuhan Yang Satu
itu.

3Ahmad al-Hasyimi, Jawahirul-Balaghah, 1988/1409, Dar-Fikri, 78, luga
lihat Abdul-Fattah Fayud, /limu al-Ma’ani, 2004/1425, Muassasah Mukhtar, p. 287-
296.

*QS. Al-Anbiya: 22
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C. Shiyagh al-Amri (Struktur Pembentukan Amr)

Para penulis llmu balaghah memberitahukan kepada kita,
bahwa shiyaghul-amr itu ada empat. Pertama, »3Y)J= (kata kerja
perintah), baik dari fi’il tsulasi, ruba’i, khumasi, atau sudasi. Kedua,

DY) 3 s il ¢ el dll (£ mudhéri’ yang didahului oleh
lamul-amri). Ketiga, »¥) = sl (ismu £i’il amri), ke empat, s
¥ Jaé e il (mashdar yang difungsikan untuk perintah).’

1. Fi’il Amr (kata kerja perintah)

Kalimat perintah dengan menggunakan Fi’il amr iz, sepertl
firman Allah pada kalimat Ji la\-g (e 35 Akt LA 30 el
kata kerja perintahnya adalah &) siel, dan siapkanlah oleh kamu
sekalian kekuatan® Friman Allah el &l & a3 kata kerja
permtahnya adalah lafadz gal3, buatlah oleh ](amu kapal” Firman
Allah 33 sl 3 235 kata kerja perintahnya adalah lafadz 3
sl , peganglah oleh kamu kitab suci (injil) dengan kuat
2. Kata kerja mudhari’ yang didahului oleh /am perintah

Seperti firman Allah 4 (52 dx— 55 (3801 kata kerja
perintahnya adalah lafadz (3, handaklah orang yang mempuinyai
kelebihan harta itu menafkahkan hartanya® Friman Allah Rt il g
.Jall; &S Kata kerja perintahnya adalah lafadz <33, handakiah
orang yang menulis (sekretaris) itu menulisnya dengan adil.%°
3. Isim fi’lul-amri

Seperti firman Allah e-um\\ﬁ\ Oia Ba i85y &0l oK kata
kerja perint ahnya adalah lafadz &l &l | pandakiah kamu menjaga
dirimu sendiri’* niscaya orang yang berbuat dhalim tidak
membahayakanmu, selagi engkau mendapat petunjuk.

4. Isim mashdar yang difungsikan untuk perintah

Seperti firman Allah U2a] (3515 kata kerja perintahnya

adalah lafadz U—=a) handaklah kamu berbuat baik kepada orang

SAbdul-Razzaq Abu Zaid, /lmu Ma’4ni: baina an-Nadzariyyah wa at-
Tathbiqiyyah, tth, Maktabah Syabab, p. 78-79

°QS. Al-Anfal: 60
7QS. Hud: 37

8QS. Maryam: 12
°QS. At-Thalaq: 7
19QS. Al-Bagarah: 282
11QS. Al-Maidah: 105
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tuamu.*? Lafadz (ihsinan) berbentuk mashdar, namun d1fungs1kan
untuk perlntah Firman Allah T JGa Q850 G5 (ab U}S Sl Al 1318
2h 5243l kata kerja perintahnya adalah Clal G b pancung]ah
batang leher mereka® Lafadz (dharbur-rigab) berbentuk mashdar,
namun difungsikan untuk perintah.

D. Makna Majazi pada Kalimat Perintah

Kadang kalimat perintah itu keluar dari makna aslinya,
menuju pada makna-makna lain yang dapat dipahami berdasarkan
pada konteks kalimat, serta konteks keadaan yang melatarinya.
Antara lain difungsikan untuk kepentingan
1. Do’a.

Difungsikan sebagai doa, karena perintah itu datangnya dari
seorang hamba kepada Tuhannya, yakni dari pihak bawah ke atas,
dalam menyampaikan keinginan tersebut disertai dengan khudhu’
dan tadharru’.’* Seperti firman Allah S D (5ol Galia Ve Lo I
)\)m@mwu@u‘:}s,uﬁupum)mmesf | salz. Kalimat
perintahnya adalah & %G ya A/lah maatkanlah dosa-dosa kami,'®
perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli asli sebuah
perintah, melainkan difungsikan untuk doa, atau permohonan.

Sekiranya perintah memaafkan dari hamba tersebut harus
dipenuhi oleh Allah Swt, maka manusia akan lebih tinggi
kedudukannya daripada Allah sendiri, pada hal Allah Sang Pencipta
sedangkan manusia adalah makhluk. Tidak semestinya makhluk
memerintahkan sang pencipta. Untuk itulah perintah yang datangnya
dari makhluk kepada Sang Pencinta tersebut difungsikan sebagai
do’a, permohonan.

Firman Allah u“‘ A d))‘} L\A\; \JL VY Jaal ¢ Q) (.\.\M).a\ Ja J\}
e ) JLM\FM“ uﬁw,dufy\e,m,wuww\; Ga <l 5l
J4—~4A” s )U\ kalimat perintahnya adalah 135 1% J=3) &5 dan
ol 5l (pe ATAT 35515 ya Allah jadikanlah bumi ini mi yangaman, dan
berilah rizqi pada penduduknya. '° Perintah tersebut  tidak
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan

12QS. An-Nisa: 36

13QS. Muhammad: 4

4 Abdul-Fattah Fayud, //mu Ma’4ni, p. 293
15QS. Ali Imran: 193

16QS. Al-Bagarah: 126
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difungsikan untuk doa, atau permohonan. Sekiranya perintah dari
Nabi Ibrahim tersebut harus dipenuhi oleh Allah Swt, maka Nabi
Ibrahim akan lebih tinggi kedudukannya dari Allah sendiri, pada hal
Allah Sang Pencipta sedangkan Nabi Ibrahim adalah makhluk. Tidak
semestinya makhluk memerintahkan sang pencipta. Untuk itulah
perintah yang datangnya dari Nabi Ibrahim kepada Sang Pencinta
tersebut difungsikan sebagai do’a, permohonan.

Firman Allah e}ﬂ\écbﬂbb\!ym\hu)\}hlﬁ\}u:uc\}
& A% kalimat perintah adalah kalimat s 880 580 Jle Gyais maka
menangkan-lah kami atas orang-orang yang kafir,'” namun perintah
tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah,
melainkan difungsikan untuk do’a, atau permohonan.

Sekiranya perintah dari orang -orang yang beriman itu harus
dipenuhi oleh Allah Swt, maka mereka akan Ilebih tinggi
kedudukannya dari Allah sendiri, pada hal Allah Sang Pencipta
sedangkan orang-orang yang beriman adalah makhluk. Tidak
semestinya makhluk memerintah-kan sang pencipta. Untuk itulah
perintah yang datangnya dari orang-orang yang beriman kepada
Sang Pencinta tersebut difungsikan sebagal do’a, permohonan )

Firman Allah 333 4550; AR 45-‘3‘ Sans K8 G e 3 &)
u.\.d_..ul\ ‘_s_s\}d.d\&_\.\.\‘_s_s\ ‘)Jbﬁslc‘ A\}a A)ﬂ\“ "dﬂ-“-\u\j,
kalimat perintahnya adalah SEaxs K31 () <& 53 Allah ajarilah aku
bagaimana cara mensyukuri nikmat,'® namun perintah tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan untuk do’a, atau permohonan.

Sekiranya perintah dari orang -orang yang beriman itu harus
dipenuhi oleh Allah Swt, maka mereka akan lebih tinggi
kedudukannya dari Allah sendiri, pada hal Allah Sang Pencipta
sedangkan orang-orang yang beriman adalah makhluk. Tidak
semestinya makhluk memerintah-kan sang pencipta. Untuk itulah
perintah yang datangnya dari orang-orang yang beriman kepada
Sang Pencinta tersebut difungsikan sebagal do’a, permohonan

Firman Al]ah ).E\A L.ud\;‘}f\ dJJL 8% ‘_fu.AcJ JN\ L)"“ ‘fu.u\; kY] L_I)
sl el sl Ll L 85558915 LA b o) utl Y15 i gla L),
kalimat perintah-nya adalah .Csalaly ‘;ﬂdb Wl 855 wafatkanlah
saya sebagai orang yang berserah diri dan pertemukan saya dengan

17QS. Al-Bagarah: 286
18QS. Al-Ahgaf: 15
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orang-orang yang shalih. ' Namun perintah tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan untuk do’a, atau memohon.

Sekiranya perintah dari Nabi Yusuf itu harus dipenuhi oleh
Allah Swt, maka ia akan lebih tinggi kedudukannya dari Allah
sendiri, pada hal Allah Sang Pencipta sedangkan Nabi Yusuf adalah
makhluk. Tidak semestinya makhluk memerintahkan Sang Pencipta.
Untuk itulah perintah yang datangnya dari Nabi Yusuf kepada Sang
Pencinta tersebut difungsikan sebagal do’a, permohonan

Firman Allah .Cpaldal e;ﬂ\ Oe (&35 05 Ja ¢ G853 ala Lghe 7 538
ya. Kalimat perintah nya adalah (redial) 2380 e 535 Tuhan,
lepaskanlah saya dari orang-orang yang dhalim,”® namun perintah
tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah,
melainkan difungsikan untuk do’a, atau permohonan.

Sekiranya perintah dari Nabi Musa itu harus dipenuhi oleh
Allah Swt, maka ia akan lebih tinggi kedudukannya dari Allah
sendiri, pada hal Allah Sang Pencipta sedangkan Nabi Musa adalah
makhluk. Tidak semestinya makhluk memerintahkan Allah Sang
Pencipta. Untuk itulah perintah yang datangnya dari Nabi Musa
kepada Sang Pencipta tersebut difungsikan sebagai do’a,
permohonan.
2. Iltimas

Difungsikan sebagai iltimas, jika perintah tersebut datang
dari seseorang yang mempunyai kesamaan derajat dengan lawan
tuturnya.?! Perintah yang difungsikan untuk iltimas, antara lain
dalam firman Allah &0 e O30 g3l ) sale CUSH JaT Ga dail &l
s e«Jﬂ 5531 1558805 gl a3 15841 kalimat perintahnya adalah
|phale Gl e )J perlihatkan-lah (seolah-olah) kamu berima
terhadap apa yang diturunkan kepada orang-orang yang beriman.?
Perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah
perintah, melainkan difungsikan untuk 7/timas, mengingat perintah
tersebut datangnya dari pentur yang sama sederajat dengan lawan
tuturnya. Dalam konteks ayat tersebut di atas, penuturnya adalah

Q8. Yusuf: 101

20QS. Al-Qashash: 21

2l Abdul Fatah Fayud, //mu Ma’4ni, p. 294
2QS. Ali Imran: 72
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sebagian ahli kitab sedangkan lawan tuturnya adalah sebagian ahli
kitab yang lainnya.

Sekiranya perintah yang datangnya dari sebagian ahli kitab
tersebut harus dipenuhi oleh sebagian ahli kitab yang lain, maka
boleh jadi akan muncul penolakan, mengingat derajat mereka sama
satu dengan lainnya. Untuk itulah perintah yang datangnya dari
sesama tersebut difungsikan sebagai 7/timds, anjuran

Firman Allah s Wb ole @l & st call e | i el G a3
(Y pga s ) ) sly (—amd Lali | 5i il 518 Tafadz peritahnya adalah
| siail, diamlah kamu® penuturnya adalah jin sedang lawan tuturnya
adalah sebagian jin yang lain. Perintah tersebut tidak dimaksudkan
untuk makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan untuk
iltimas.

Sekiranya perintah yang datangnya dari sebagian jin tersebut
harus dipenuhi oleh sebagian jin yang lain, maka boleh jadi akan
muncul penolakan, mengingat derajat mereka sama satu dengan
lainnya. Untuk itulah perintah yang datangnya dari sesama tersebut
difungsikan sebagai 7iltimas, anjuran.

3. Irsyad

Dinamakan irsyad mengingat perintah ini tidak sampai pada
derajat wajib untuk dilakukan, namun demikian perintah ini sesuatu
yang sangat penting sekali untuk dilakukan. 24 Sepertj Firman Allah

o wdhu\dJL.A\uG_\cH\}M\&m\}u}ﬂu)‘\ﬁu\@\@u
5ol kalimat perintahnya adalah Silialla e 5 ial3 persabarlah
terhadap musibah yang menimpamu.”® Perintah tersebut penuturnya
adalah Lukman Hakim, sedangkan lawan tuturnya adalah anaknya.
Perintah tersebut bukan dimaksudkan untuk makna asli sebuah
perintah, melainkan difungsikan untuk 7rsyad, anjuran yang sangat.

Sekiranya perintah bersabar terhadap musibah yang
datangnya dari Lukman Hakim tersebut harus dipenuhi oleh
putranya, maka boleh jadi akan terasa berat untuk dilakukan bagi
lawan tuturnya, Untuk itulah perintah bersabar yang datangnya dari
Lukman Hakim tersebut difungsikan sebagai irsydd, anjuran yang
sangat baik untuk dilaksanakan.

BQS. Al-Ahqaf: 29
24Abdul Fatah Fayud, //mu Ma’4ni, p. 294
QS. Lukman: 17
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Firman Allah , a1 1308 (Al o Al a8 ALY 5 Al & 5V 5
Al 25 A8 35 4305 &3S kalimat perintahnya adalah (8 (Al a3
Gwdl, folaklah kejahatan itu dengan cara yang lebih baik,* perintah
tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah,
melainkan difungsikan untuk irsyad.

Sekiranya perintah yang datangnya dari penutur menolak
kejahatan dengan kebaikan tersebut harus dipenuhi oleh lawan tutur-
nya, maka boleh jadi perintah tersebut akan terasa berat untuk
dilakukan bagi lawan tuturnya. Untuk itulah perintah menolak
kejahatan dengan kebaikan itu difungsikan sebagai irsyad, anjuran
yang sangat baik untuk dilakukan. .

_ Firman Allah &eZdl 5 430 Al M6 ¢ 5 el Tl (e SRR B L)
.l Kalimat perintahnya adalah 4L 3308 mohonlah perlindungan
kepada Allah,?” namun perintah tersebut bukan dimaksudkan
sebagai asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai 7irsyad.

Sekiranya perintah yang datangnya dari Allah utur tersebut
harus dipenuhi oleh lawan tuturnya , maka boleh jadi akan terasa
berat untuk dilakukan oleh lawan tuturnya. Untuk itulah perintah
memohon perlindungan kepada Allah itu difungsikan sebagai irsyad,
yakni perintah berlindung kepada Allah tersebut merupakan hal yang
sangat baik untuk dilakukan. )

~ Firman Allah l5a¥1 5860 () &lisia (e (alat)y it b sl
_eall &32al Kalimat perintahnya adalah él-ia 8 3adl dan (raiail
Asy ta o sederhanakanlah jalanmu dan lunakkanlah suaramu,®®
namun perintah tersebut bukan dimaksudkan sebagai makna asli
sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai irsydd, nasehat yang
sangat baik untuk dilakukan.

Sekiranya perintah yang datangnya dari Lukma Hakim agar
menyederhanakan ketika berjalan dan melunakkan suara tersebut
harus dipenuhi oleh lawan tuturnya , maka boleh jadi akan terasa
berat untuk dilakukan oleh lawan tuturnya. Untuk itulah perintah
menyederhanakan ketika berjalan dan bersuara tersebut difungsikan
sebagai irsydd, yakni perintah berjalan dan bersuara secara sederhana
adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh seseorang, namun derajat

QS. Fushshilat: 342
27QS. Fushshilat: 36
2QS. Lukman: 19
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keharusannya belum sampai pada derajat keharusan mengerjakan
shalat.
4. Tahdid

Kalimat perintah difungsikan sebagai ancaman, jika
perbuatan lawan tutur tersebut tidak mendapat ridho dari
penuturnya.”® Seperti firman Allah 384l < oo 15l il & 1 sles s
A D) a8 50 (8 1 2345 Kalimat perintahnya adalah | s343, bersenang-
senanglah kamu sekalian, **° namun perintah tersebut tidak
dimaksud-kan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan sebagai fahdid, ancaman.

Sekiranya perintah bersenang-senang yang datangnya dari
Allah kepada orang-orang kafir itu harus dipenuhi oleh lawan
tuturnya , maka itu akan bertentangan dengan ajaran islam, yaitu
amar makruf nahy munkar, serta akan berlawanan dengan pesan
kalimat setelahnya J3 Y &8 5uas O8, yaitu sungguh tempat kembali
kamu setelah bersenang-senang adalah neraka. Untuk itulah perintah
untuk bersenang-senang setelah melakukan kejelekan tersebut
difungsikan sebagai tahdid atau ancaman, yakni ancaman bagi orang-
orang kafir jika mereka tetap menjadikan petung-petung sebagai
sesembahan selain Allah, mereka akan mendapatkan balasan siksa
dari Allah Swt. ) - )

Firman Allah J8 agsl8 8 L 2450855 60 agile 058 o () sailial) a3y
s 2 A% W G 1s¢ %50 Kalimat perintahnya adalah 15é i),
teruskan ejekan-cjekan kalian terhadap Allah dan rasul-Nya, 3!
namun perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli
sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai tahdid, ancaman.

Sekiranya perintah mengejek yang datangnya dari Allah
kepada orang-orang kafir itu harus dipenuhi oleh lawan tuturnya,
maka itu akan bertentangan dengan ajaran islam, yaitu amar makruf
nahy munkar, serta akan berlawanan dengan pesan kalimat
setelahnya yaitu &35 & &) (50033 s sungguh Allah akan
mengungkap kejelekan yang kamu lakukan itu. Untuk itulah perintah
menjelek-jelekkan Allah dan rasul-Nya tersebut difungsikan sebagai
tahdid atau ancaman, yakni ancaman bagi orang-orang kafir jika

2 Abdul Fatah Fayud, //mu Ma’4ni, p. 289
30QS. Ibrahim: 30
31QS. At-Taubah: 64
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mereka tetap melakukan penghinaan dan ejekan kepada Allah dan
rasul-Nya, mereka akan mendapatkan balasan siksa dari Allah Swt.

Flrman Allah ‘)Lﬂ\ ‘; @L UAS\ Luls: UJA;JY Lu\_a\c ‘; UJJA.L} u.ul\ U‘

oyl UJL“-’ Ludu\ e.u_ulLA \)la:\ A_AL:AX\ a5 Lu\c A;ﬂ_a Cra ?‘ ).s;’ Kalimat
perintahnya adalah Vsl berbuatiah sekehendak hatimu,® namun
perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah
perintah, melainkan difungsikan sebagai fahdid, ancaman, yakni
ancaman bagi orang-orang kafir jika mereka tetap melakukan
penghinaan dan ejekan kepada Allah dan rasul-Nya, mereka akan
mendapatkan balasan siksa dari Allah Swt.

Sekiranya perintah melakukan kejelekan sesuka hati yang
dating-nya dari Allah ituharus dipenuhi oleh lawan tuturnya , maka
itu akan bertentangan dengan ajaran islam, yaitu amar makruf nahy
munkar, serta akan berlawanan dengan pesan kalimat setelahnya
yaitu s &lesh W 43\ sungguh Allah mengetahui kejelekan yang
kamu lakukan itu. Untuk itulah perintah melakukan kejelekan sesuka
hati tersebut difungsikan sebagai tahdid atau ancaman, yakni
ancaman bagi orang-orang kafir jika mereka tetap melakukan
kejelekan sesuka hati, mereka akan mendapatkan balasan siksa dari
Allah Swt.

Firman Allah \})._u; u.ml\ u.\).._u\.;l\ u\ ds 4\..\}3 ) e.\.‘.._a.uLA \jmts
Gl B AT b e Vi daal a3 agldls 2@l Kalimat perintahnya
adalah Aiila | X&) sembahlah oleh kamu sekalian sesuka hatimu
selain Allah>*} namun perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk
makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai tahdid,
ancaman.

Sekiranya perintah menyembah sesembahan selain Allah itu
harus dipenuhi  oleh orang-orang musyrik, maka itu akan
bertentangan dengan ajaran islam, yaitu sembahlah Allah dan jangan
musyrik pada-Nya, serta akan berlawanan dengan pesan kalimat
setelahnya yaitu Sl 5 2AN 5A L jrufan kerugian yang nyata.
Untuk itulah perintah untuk menyembah sesembahan selain Allah
tersebut difungsikan sebagai zahdid atau ancaman, ancaman kepada
orang-orang kafir jika tetap menyembah sesembahan sesuaka hati
mereka, bagi mereka siksa dan kehidupan yang sangat rugi.

5. Ta’jiz

32QS. Fushsholat: 40
$3QS. Az-Zumar: 15
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Takjiz adalah perintah kepada lawan tutur untuk melakukan
sesuatu, namun lawan tutur pasti tidak bisa melakukannya. ?
Perintah yang d1fungs1kan untuk takjiz ini ada pada firman Allah Bk)
u\‘m\u}qweie\qg_u\Pq\}mwww\y\shm&u}uﬁw}éﬁﬁ
Gl s % Kalimat perintahnya adalah 45 ge 35 sZa V586 | puat/ah
satu surat seperti Alquran, 3> namun perintah tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan sebagai fakjiz, melemahkan. Dengan demikian orang-
orang kafir dan munafiq tidak akan bisa membuat semisal Alquran,
walaupun mereka mengajak teman-teman mereka yang ahli bahasa.

Sekiranya perintah membuat satu surat seperti Alquran itu
harus dipenuhi oleh orang-orang kafir Qurasy dan bisa dipenuhi,
maka itu akan bertentangan dengan sifat Alquran itu sendiri yang
mu’jiz (melemahkan), serta akan berlawanan dengan pesan kalimat
setelahnya, yaitu odoia &8 ), undang atau ajak teman-teman kamu
Jika kamu termasuk orang-orang yang benar. Untuk itulah perintah
kepada orang-orang kafir untuk membuat satu surat seperti yang ada
dalam Alquran tersebut difungsikan sebagai ¢a jiz atau melemakan,
yakni melemahkan kemampuan siapa saja yang tidak mempercayai
atau meragukan bahwa Alquran itu kalam Allah.

Firman Allah ee—ub‘ a5 5 il 31135 (8 e ) Aia JA% 1) e
Ofalia BK ) K0 5 ) A 08 Kalimat perintahnya adalah 288 31§ |
tunjukkanlah bukti kebenaran,?® namun perintah tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan sebagai ta’jiz, melemahkan. Dengan demikian orang-
orang Yahudi dan Nasrani tidak akan bisa menunjukkan bukti
kebenaran bahwa merekalah yang akan masuk surga.

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang Yahudi dan
Nasrani tersebut di atas harus dipenuhi oleh orang-orang Yahudi dan
Nasrani dan mereka bisa menunjukkan bukti-bukti kebenaran
tersebut, maka itu akan bertentangan dengan sifat Alquran itu sendiri
sebagai kebenaran tunggal, yang tidak perlu lagi diragukan
kebenaran ajarannya, serta akan berlawanan dengan pesan kalimat
setelahnya yaitu Ofdia 88 ), jika kamu termasuk orang-orang yang
benar. Untuk itulah perintah kepada orang-orang Yahudi dan

34 Abdul Fatah Fayud, Ilmu Ma’ani, p. 290
35 QQS. Al-baqarah: 23
3QS. Al-Baqarah: 111
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Nasrani tersebut difungsikan sebagai tajiz atau melemakan, yakni
melemahkan kemampuan orang-orang Yahudi dan Nasrani untuk
menunjukkan bukti kebenaran bahwa mereka akan masuk surga.

Firman Allah \}&JJ\A ds \Jﬁé 54 La}:Un\ }J \ij *\PY \}J\A u.mj\
u-m\—m e—ui o) &zall 2 Be | Kalimat perintahnya adalah e )sé 53
&asall 8ol folakiah kematian itu darimu’" namun perintah tersebut
tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan sebagai fakjiz, melemahkan. Dengan demikian orang-
orang munafiq pasti tidak akan bisa lari dari kematian.

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang munafik untuk
menolak kematian tersebut di atas harus dipenuhi oleh orang-orang
munafik dan mereka bisa memenuhinya, maka itu akan bertentangan
dengan sifat kehidupan manusia itu sendiri, yaitu berkesudahan.
Serta akan bertentangan dengan firman Allah “tiap-tiap sesuatu itu
akan rusak (musnah) kecuali Dzat Allah Swt”.3® Untuk itulah
perintah kepada orang-orang munafiq untuk menolak kematian
tersebut difungsikan sebagai fa’jiz atau melemahkan, yakni Allah
Swt melemahkan kemampuan orang-orang munafiq menolak
datangnya kematian, dan pasti mereka tidak akan bisa
melakukannya.

Firman Allah uﬁ U}AU:J\ d.\ 4\..\}3 e u.ml\ d&a KA u_\}j.s i) d&a VS
e Jo s Kalimat perintahnya adalah s 8, maka perlihatkanlah
kepadaku, » namun perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk
makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai ta iz,
melemahkan. Dengan demikian orang-orang kafir pasti tidak akan
bisa menunjukkan ciptaan tuhan selain Tuhan Allah Swt.

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang kafir untuk
menunjukkan ciptaan tuhan selain Tuhan Allah Swt tersebut di atas
harus dipenuhi oleh orang-orang kafir dan seandainya mereka bisa
memenuhinya, maka itu akan bertentangan dengan sifat Allah itu
sendiri, yaitu hanya Allah-lah yang menciptakan langit, bumi dan
seisinya. Serta akan bertentangan dengan firman Allah “jika kamu
tanyakan kepada mereka siapakah yang menciptakan langit dan
bumi? Sungguh mereka akan menjawab “Allah Swt”.*° Untuk itulah

37QS. Ali Imran: 168
3QS. Qashshash: 88
*¥QS. Lukman: 11
40QS. Lukman: 25
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perintah kepada orang-orang kafir untuk menunjukkan ciptaan selain
ciptaan Allah Swt tersebut difungsikan sebagai ta’jiz atau
melemakan, yakni Allah melemahkan kemampuan orang-orang kafir
untuk menunjukkan ciptaan tuhan selain Tuhan Allah, dan pasti
mereka tidak akan bisa membuktikannya.

Firman Allah oY1 G 58 18l 3 sl &) 55 e 52350 e 5 OB
Gl ia K Ao a0 5 T i a5 3 KA PR P SR ST Y
Kalimat perintahnya adalah |sali 134 Lr’;)‘ maka perlihatkanlah
kepadaku apakah yang mereka ciptakan,*' namun perintah tersebut
tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan sebagai fakjiz, melemahkan. Dengan demikian orang-
orang yang tidak beriman pasti tidak akan bisa menunjukkan ciptaan
sesembahan-sesembahan selain Tuhan Allah Swt.

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang kafir untuk
menunjukkan ciptaan tuhan selain Tuhan Allah tersebut di atas harus
dipenuhi dan seandainya mereka bisa memenuhinya, maka itu akan
bertentangan dengan sifat Allah itu sendiri, yaitu hanya Allah-lah
yang menciptakan langit, bumi dan seisinya. Untuk itulah perintah
kepada orang-orang kafir untuk menunjukkan ciptaan tuhan selain
ciptaan Allah tersebut difungsikan sebagai fajiz atau melemakan,
yakni  Allah melemahkan kemampuan orang-orang kafir
menunjukkan bukti, dan mereka pasti tidak akan bisa menunjukkan
bukti tersebut.

6. Ibahah

Dinamakan ibahah Karena perintah ini mengandung
kebolehan, yaitu boleh memilih untuk melakukan atau tidak
melakukan oleh lawan tuturnya.® 42 Seperti firman Allah FENEINS
Sl Ge a5 LT Lal) e Gt LA &0 G S Kalimat perintahnya
adalah | 55305 \3153, maka makanlah dan minumlah,*> namun perintah
tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah,
melainkan difungsikan sebagai ibdhah, boleh melakukannya.

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang islam untuk
makan dan minum tersebut di atas harus dipenuhi oleh orang-orang
islam, maka itu akan memberatkan bagi sebagian orang islam yang
sedang menjalankan ibadah puasa. Untuk itulah perintah kepada

41QS. Al-Ahqgaf: 4
“2Abdul Fatah Fayud, /lmu Ma’4ni, p. 288
Q8. al-Bagarah: 187
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orang-orang islam untuk makan dan minum sebelum terang bagi
mereka benang putih dari benang hitam adalah difungsikan untuk
ibdhah atau kebolehan makan dan minum, bukan kewajiban yang
harus dilakukan. )

Firman Allah JX=8 e |55l 5 (i 331 8 15508 5L Lal) cupaad 138
LOsAlE 2&0al )38 0 1558005 4 Kalimat perintahnya adalah 1535585 dan
|25 5, maka bertebaranlah kamu di bumi dan carilah karunia Allah,**
namun perintah bertebaran dan menari rizqi tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan sebagai ibdhah, mereka boleh melakukannya.
Maksudnya orang yang sudah melaksanakan shalat jum’at
diperbolehkan segera bertebaran di bumi Allah, serta diperbolehkan
pula melakukan kegiatan untuk mendapat-kan karunia Allah Swt.

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang yang beriman
untuk bertebaran di muka bumi dan mencari karunia Allah tersebut
di atas harus dipenuhi oleh orang-orang yang beriman setelah
menjalankan ibadah shalat jum’at, maka itu akan memberatkan bagi
sebagian mereka yang sedang menjalankan ibadah shalat jum’at.
Untuk itulah perintah kepada orang-orang yang beriman untuk
bertebaran di muka bumi serta mencari karunia Allah Swt adalah
difungsikan untuk 7bdhah atau kebolehan, yakni kebolehan bagi
orang-orang yang beriman  mencari karunia Allah setelah
melaksanakan ibadah shalat jum’at, bukan kewajiban yang harus
dilakukan. )

Firman Allah . las 215 52 (e 53235, Kalimat perintahnya
adalah V53335 dan Jjadikanlah sebagian magam Ibrahim itu tempat
shalat,* namun perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk makna
asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai ibahah, boleh
menjadikan sebagian maqam Ibrahim tesebut sebagai tempat ibadah
shalat. Maksudnya orang yang sudah selesai menjalankan thawaf
boleh menjadikan sebagian maqam Ibrahim tersebut sebagai tempat
shalat, bukan sebagai keharusan.

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang islam atau para
hujjaj untuk menjadikan sebagian maqam Ibrahim sebagai tempat
shalat di atas harus dipenuhi oleh orang-orang islam setelah
menjalankan ibadah thawaf, maka itu akan memberatkan bagi

#QS. Al-Jum’ah: 10
4QS. Al-Baqarah: 125
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sebagian hujjaj yang sedang menjalankan ibadah thawaf. Untuk
itulah perintah kepada orang-orang islam atau para hujjah untuk
menjadikan sebagian magam Ibrahim sebagai tempat shalat adalah
difungsikan untuk 7bdhah atau kebolehan, yakni Allah membolehkan
bagi para hujjaj menjadikan sebagian magam Ibrahim sebagai tempat
shalat, bukan sebagai keharusan

7. Taswiyah

Dinamakan faswiyah (sama saja) karena sebenarnya tidak ada
pilihan, sama saja memilih atau tidak memilih. 4 Sepertl firman
Allah (i ld a3 4K &) eS-\A gl u5 L % i e sk 15l J8) Kalimat
perintahnya adalah &3S 3l Lz 5k ) sl pafkahkanlah hartamu baik
dengan cara sukarela maupun terpaksa,*’ namun perintah tersebut
tidak dimaksud-kan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan sebagai taswiyah, sama saja. Maksudnya orang orang
munafiq itu menafkahkan hartanya baik dengan sukarela mapun
terpaksa, sama saja, sama-sama tidak akan diterima oleh Allah Swt.

Sekiranya perintah Allah kepada orang-orang munafik untuk
berinfaq tersebut di atas harus dipenuhi oleh orang-orang munafik,
baik secara suka rela ataupun terpaksa, maka ada kemungkinan infaq
tersebut akan diterima oleh Allah atau ditolak, jika berinfaq secara
sukarela akan diterima, namun jika berinfaq secara terpaksa akan
ditolak. Jika demikian maka akan bertentangan dengan ajaran islam
itu sendiri, yaitu infaq yang dikeluarkan oleh orang-orang munafiq
itu bagaikan fata margana. Nampak dari kejauhan berpahala, namun
sebenarnya tidak ada pahalanya Juga bertetangan dengan pesan
kalimat setelahnya yaitu s Ji&5 o, sekali-kali tidak akan diterima.

Untuk itulah perintah Allah Swt kepada orang-orang
munafik untuk berinfaq, baik dengan suka rela maupun terpaksa
pada ayat tersebut di atas difungsikan untuk faswiyah atau sama saja,
yakni sama saja berinfaq dengan sukarela atau terpaksa sekali-kali
tidak akan diterima oleh Allah Swt.

Firman Allah Ol 85 Cpail a3 58553 of a3l )MYJ‘ PR
uas_u\sl\ (’Jd\ J.@Y w\_,d_,_u‘)_g‘mb \j)ssa@i;dh?@‘m\ )s.u Kalimat
perintahnya adalah eei LAY 3] eei S8, memintakan ampunan bagi

4 Abdul Fatah Fayud, Z/mu Ma’ani, 2929
47QS. At-Taubah: 53
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mereka atau tidak,*® namun perintah tersebut tidak dimaksudkan
untuk makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai
taswiyah, sama saja. Maksudnya orang orang islam itu apakah
memohonkan ampun untuk orang-orang munafiq atau tidak, sama
saja, Allah tidak akan mengampuni dosa-dosa mereka.

Sekiranya perintah Allah Swt kepada lawan tuturnya untuk
memintakan ampunan bagi orang-orang munafiq tersebut di atas
harus dipenuhi, maka ada kemungkinan permohonan tersebut akan
diterima oleh Allah atau ditolak. Sekiranya  lawan tutur
memohonkan maaf, maka permohonannya akan diterima, namun jika
lawan tutur tidak memintakan maaf, maka dosa-dosa orang munafiq
tidak akan dimaafkan oleh Allah Swt. Jika demikian, maka akan
bertentangan dengan janji Allah itu sendiri yaitu 3 & 585 0% A//ah
Swt sekali-kali tidak akan memaatkan dosa-dosa orang-orang
munatik.

Untuk itulah perintah Allah Swt kepada lawan tuturnya
untuk memintakan maaf bagi orang-orang munafiq pada ayat
tersebut di atas, difungsikan untuk faswiyah atau sama saja, yakni
sama saja dimintakan maaf atau tidak, Allah Swt. sekali-kali tidak
akan meng-ampuni dosa- dosa mereka.

Firman Allah (5535 W) &Kl 315000550 89 }‘ )5 Hatald a3l
(Gslass £l Kalimat perintahnya adalah 155y 31155 el kamu
sekalian bersabar atau tidak,* namun perintah tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melain-kan
difungsikan sebagai taswiyah, sama saja. Maksudnya orang orang
munafiq itu apakah bersabar atau tidak bersabar, sama saja, pasti
akan merasakan panasnya api neraka.

Sekiranya perintah Allah Swt kepada orang-orang kafir
untuk bersabar atau tidak bersabar tersebut di atas harus dipenuhi,
maka ada kemungkinan kesabaran tersebut akan diterima oleh Allah,
namun jika lawan tutur tidak bersabar, maka orang-orang kafir itu
tetap akan berada di dalam panasnya api neraka. Jika demikian, maka
akan bertentangan dengan janji Allah itu sendiri, yaitu & 2152 |
sama saja bagi kamu sekalian bersabar atau tidak bersabar, tetap akan
mendapat-kan siksa dengan panasnya api neraka.

“8QS. At-Taubah: 80
9QS. Ath-Thir: 55
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Untuk itulah perintah Allah Swt kepada orang-orang kafir
untuk bersabar atau tidak bersabar pada ayat tersebut di atas,
difungsikan untuk zaswiyah atau sama saja, yakni sama saja bersabar
atau tidak bersabar, Allah Swt sekali-kali tidak akan melepaskan
mereka dari siksa panasnya api neraka.

Firman Allah ‘;ﬁ \J\ 4\1\5 ) ?LJ‘ ‘}’}‘ u.a.\l\ U‘ \}\A}N}\ 4 \}m\c dﬂ
JAS L A 5 %a0 agle Kalimat perintahnya adalah ) st Y ;\ 4 ) sialz,
kamu sekalian beriman atau tidak (sama saja bagi Allah),>° namun
perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah
perintah, melain-kan difungsikan sebagai taswiyah, sama saja.
Maksudnya orang orang munafiq itu apakah beriman kepada Alquran
atau tidak (sama saja bagi Allah), pasti akan merakan panasnya api
neraka.

Sekiranya perintah Allah Swt kepada bani israil untuk
beriman atau tidak beriman terhadap Alquran tersebut di atas harus
dipenuhi, maka ada kemungkinan jika mereka beriman mereka akan
mendapatkan pahala, namun jika tidak beriman mereka akan
mendapatkan kemarah-an dari Allah Swt. Jika demikian, maka akan
bertentangan dengan janji Allah itu sendiri, yaitu sama saja bagi
mereka. Untuk itulah perintah Allah Swt kepada bani israil untuk
beriman atau tidak beriman pada ayat tersebut di atas, difungsikan
untuk taswiyah atau sama saja, yakni sama saja beriman atau tidak
beriman.

Firman Allah . )s>—all &ilay e S PURPRYE PPN APy
Kalimat perintahnya adalah 43 553 eﬂﬁ \s5—ul3, rahasiakanlah
perkataanmu atau ]a]urkan]ab?,5 " namun perintah tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan sebagai faswiyah, sama saja. Maksudnya sama saja bagi
Allah apakah perkataan mereka itu dirahasiakan atau dilahirkan,
Allah Swt Maha Mengetahui segala isi hatinya.

Sekiranya perintah Allah Swt untuk merahasiakan sesuatu
atau berterus terang pada ayat tersebut di atas harus dipenuhi, maka
ada kemungkinan hasilnya akan berbeda, mungkin kalau
dirahasiakan tidak akan didengar, sedangkan kalau berterus terang
akan didengar atau dikabulkan. Jika demikian, maka akan
bertentangan dengan janji Allah itu sendiri yaitu Js3all &y ale 43),

9QS. Al-Isra: 107
31QS. Al-Muluk: 13
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sungguh Allah Swt mengetahui sesuatu yang ada di dalam hatimu.
Untuk itulah perintah Allah Swt kepada lawan tuturnya untuk
merahasiakan atau berterus terang pada ayat tersebut di atas,
difungsikan untuk taswiyah atau sama saja, yakni sama saja
merahasiakan atau berterus terang Allah Maha Mengetahui.

8. Ikram

Ikram adalah penghormatan bagi lawan tutur, perintah yang
difungsikan untuk penghormatan ini ada pada firman Allah AR
il Sy Kalimat perintahnya adalah Us i3, masukiah kamu
sekalian ke dalam surga, > kalimat perintah tersebut selain
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, juga difungsikan
sebagai 7krdm, Maksud ikram adalah penghormatan bagi orang-
orang yang beraqwa untuk masuk kedalam surga Allah dengan
sejahtera dan aman.

Firman Allah .(pJla \—A;LJ\-A Ak a&le ML Lgh A gl Ouss)
Kalimat perintahnya adalah s s 133, masukiah kamu sekalian ke
dalam surga,>® kalimat perintah tersebut selain dimaksudkan untuk
makna asli sebuah perintah, juga difungsikan sebagai 7kram, Maksud
ikram adalah peng-hormatan bagi orang-orang yang beraqwa untuk
masuk kedalam surga Allah untuk selama- lamanya

Firman Allah UJ)—\A—' 28255 adsl 5501 ,44%, Kalimat
perintahnya adalah FE bhﬁ‘, masuklah kamu sekalian ke dalam
surga,>* kalimat perintah tersebut selain dimaksudkan untuk makna
asli sebuah perintah, juga difungsikan sebagai 7krdm, Maksud ikram
adalah peng-hormatan bagi orang-orang yang beraqwa untuk masuk
kedalam surga Allah dan mereka akan digembirakan.

9. Imtinan

Kalimat perintah yang dlfung51kan sebagai imtinan ini ada
pada firman Allah Gib Y9 & 2855 ae \ K5 makaniah oleh kamu
sekalian rizqi yang diberikan Allah ](epada kamu yang halal dan
baik.> Kalimat perintahnya adalah \s\%3, makanlah oleh kamu
sekalian, kalimat perintah tersebut selain  dimaksudkan untuk
makna asli sebuah perintah, agar lawan tutur memakan makanan
yang halal dan baik, juga difungsikan sebagai imt¢indn, pemberian.

32QS. Al-Hijr: 46
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Maksud pemberian adalah rizqi yang halal dan baik yang kamu
sekalian makan tersebut semata-mata atas pemberian Allah Swt.

Firman Allah .Gsuds o531 8 1585 Y5 80 355 e 1535505 15K
makanlah dan minumlah oleh kau sekalian rizqi Allah dan janganlah
engkau membuat kerusakan di mukabumi ini. Kalimat perintahnya
adalah \ 5313188 makanlah dan minumiah oleh kamu sekalian,>
kalimat perintah tersebut selain dimaksudkan untuk makna asli
sebuah perintah, juga difungsikan sebagai imtinan, karunia atau
pemberian. Maksud pemberian adalah bahwa makanan yang kamu
makan serta minuman yang kamu sekalian minum itu semata-mata
atas pemberian Allah Swt.

Firman Allah ?@_‘“’5"‘ \yﬁuﬁ}b}&ujesujjuu\_ukw\}ﬁ
Gs=155 Kalimat perintahnya adalah \s\% makaniah oleh kamu
sekalian,’” kalimat perintah tersebut selain dimaksudkan untuk
makna asli sebuah perintah, juga difungsikan sebagai imtinan,
karunia atau pemberian. Maksud pemberian adalah bahwa rizqi
yang baik yang kamu sekalian makan tersebut adalah semata-mata
pemberian Allah Swt.

10. Tahqir dan Ihanah

Kalimat perintah yang d1fungsﬂ<an untuk 7hdnah dan takhqir
ini ada pada firman Allah .2 &) 5:a)) &odl 88 3 rasakanlah oleh
kamu Sekalzan sungguh engkau adalah orang yang perkasa lagi
mulia.*® Kalimat perintahnya adalah &3, rasakanlah oleh kamu,
kalimat perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli
sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai takhqir, ejekan atau
hinaan baginya. Maksud takhqgir adalah ejekan yang datangnya dari
Allah sebagai balasan atas kejelekan yang mereka lakukan.

Perintah (3, rasakanlah panasnya api neraka, penuturnya
adalah Allah Swt, lawan tuturnya adalah orang yang banyak berbuat
dosa, perintah itu disampaikan dalam konteks orang-orang yang
banyak berbuat dosa tersebut dimasukkan oleh Allah kedalam api
neraka, sebagai balasan terhadap perbuatan jelek yang mereka
lakukan selama hidup di dunia. Mereka itu adalah orang-orang yang
dihinakan oleh Allah, namun pada kalimat selanjutnya Allah
menyebut mereka sebagai &8V %)) &l orang-orang yang perkasa

6QS. Al-Bagarah: 60
7QS. Al-Baqarah: 57
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lagi mulia. Seakan-akan lawan tutur akan mendapatkan kenikmatan,
karena statusnya yang perkasa dan mulia, padahal yang sebenarnya
mereka mendapatkan balasan siksa. Dengan demikian, perintah
Allah Swt terhadap mereka itu tidak sesuai dengan kenyataan
mereka. Oleh karenanya, perintah pada ayat tersebut tidak
dimaksudkan sebagai perintah yang sebenarnya, melainkan
difungsikan sebagai tahqir, hinaan atau ejekan.

Firman Allah Gl Ge 240 &0 GsGall , 20 perilah khabar
gembira kepada orang-orang munatiq, bahwa mereka akan
mendapatkan sisksa yang pedih. Kalimat perintahnya adalah —3,
berikanlah khabar gembira, ¥ Seakan-akan lawan tutur akan
mendapatkan kenikmatan, karena lafadz yang digunakan adalah
lafadz basyyir yang berarti berilah khabar gembira kepada orang-
orang munafik, padahal dan yang sebenarnya mereka akan
mendapatkan balasan siksa. Dengan demikian, perintah Allah Swt
terhadap penutur tidak sesuai dengan kenyataan mereka. Oleh
karenanya, perintah pada ayat tersebut tidak dimaksudkan sebagai
perintah yang sebenarnya, melainkan difungsikan sebagai tahqir,
hinaan atau ejekan.

Perintah 5, berikanlah khabar gembira, penuturnya adalah
Allah Swt, lawan tuturnya adalah rasul Muhammad, perintah itu
disampaikan dalam konteks orang-orang munafiq tersebut
mendapatkan ancaman dengan siksa yang pedih, sebagai balasan
terhadap perbuatan jelek yang mereka lakukan selama ini.

Sekiranya lafadz ,—2 itu dimaksudkan untuk makna yang
sebenarnya, tentu akan bertentangan dengan kalimat setelahnya
yaitu Ll Gl 241 uh sungguh mereka akan mendapatkan sisksa yang
pedih, dengan demikian perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk
tujuan perintah yang sebenarnya, melainkan difungsikan sebagai
hinaan atau ejekan terhadap orang- orang munafiq.

Firman Allah s 518 55a ) 588 08 karakanlah “adilah kamu
sekalian batu atau besi’. Kalimat perintahnya adalah Vs, jadilah
kamu sekalian,*® kalimat perintah tersebut tidak dimaksudkan
untuk makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai
takhqir, ejekan atau hinaan kepada orang-orang kafir. Maksud ejekan
adalah ejekan yang datangnya dari Allah kepada orang-orang kafir

39QS. An-Nisa: 138
0QS. Al-Isra: 50
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sebagai balasan terhadap penolakan mereka akan datangnya hari
pembalasan.

Sekiranya perintah menjadi batu atau besi tersebut perintah
untuk makna yang sebenarnya, tentu itu tidak mungkin tejadi,
mengingat manusia tidak akan berubah menjadi batu maupun besi.
Oleh karena itu, perintah tersebut dimaksudkan untuk perintah
bermakna majazi, yaitu dimaksudkan sebagai hinaan atau ejekan bagi
orang-orang kafir. ]

Firman Allah .Gl 3338 1588 1 Ul dde ) 0004 o 5 LaB
Kalimat perintahnya adalah 33338 15358, jadilah kamu sekalian kera
yang hina,°' kalimat perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk
makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai takhqir,
ejekan atau hinaan kepada bani israil. Maksud ejekan adalah ejekan
yang datangnya dari Allah kepada bani israil sebagai balasan
terhadap kesombongan mereka.

Sekiranya perintah menjadi kera tersebut sebagai perintah
untuk makna yang sebenarnya, tentu itu tidak mungkin tejadi,
mengingat manusia tidak akan berubah menjadi kera. Oleh karena
itu, perintah tersebut dimaksudkan untuk perintah bermakna majazi,
yaitu dimaksudkan sebagai hinaan atau ejekan bagi bani israil.

11. Dawam

Kalimat perintah yang difungsikan untuk dawdm
(berkesinam-bungan) ini ada pada firman Allah sl b yall Uoal)
Ya Allah tunjuk-kanlah kami ke jalan yang [urus. Kalimat
perintahnya adalah U\ runjukkaniah kami ke jalan yang lurus,®?
kalimat perintah tersebut selain  dimaksudkan untuk makna asli
sebuah perintah, juga difungsikan sebagai dawam,
berkesinambungan. Maksud dawdm adalah  permohon-an dari
penutur (orang-orang islam) kepada Allah agar mereka tetap berada
pada jalan yang lurus.

Sekiranya kalimat perintah tersebut di atas hanya dimaknai
dengan makna asli perintah, maka semacam ada keraguan dalam hati
penutur akan kebenaran islam yang dipeluknya. Padahal penutur
(orang-orang yang beriman) sudah mantap dengan kebenaran islam.
Untuk itulah perintah tersebut selain difungsikan sebagai
permohonan yang sebenarnya, juga difungsikan untuk dawam, yaitu

01QS. Al-A’raf: 166
©2QS. Al-Fatihah: 6
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permohonan kepada Allah agar penutur tetap berada pada jalan yang
lurus, untuk selama-nya.

Firman Allah <Gi5 4l 55 4L ) sl |55l &l &L, Kalimat
perintahnya adalah <GSi\s 4 255 4\ selé, berimanlah kamu sekalian
kepada Allah, rasul dan kitab-Nya,* kalimat perintah tersebut selain
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, juga difungsikan
sebagai dawdm, berkesinambungan. Maksud dawam adalah perintah
dari penutur (Allah Swt) kepada orang-orang yang ber-iman agar
mereka tetap dalam keadaan beriman kepada Allah, rasul dan kitab-
Nya, untuk selamanya.

Sekiranya kalimat perintah tersebut di atas hanya
dimaksudkan sebagai perintah yang sebenarnya, dan harus dipenuhi
oleh lawan tuturnya, maka semacam ada keraguan dalam hati
penutur akan keimanan orang-orang yang beriman. Padahal penutur
(Allah Swt) sudah mengetahui kualitas keimanan orang-orang yang
beriman. Untuk itulah perintah untuk beriman yang ditujukan
kepada orang-orang yang beriman tersebut selain difungsikan
sebagai makna sebenarnya, juga difungsikan untuk dawédm, yaitu
perintah dari Allah agar orang-orang yang beriman tetap menyakini
akan kebenaran Allah, rasul dan kitab- -Nya untuk selamanya

Firman Allah 45 15kl 530 1580 1 5ials Gl LdG, Kalimat
perintahnya adalah 4 s 1 siele 5 8 1 581, pertagwalah kamu sekalian
kepada Allah dan rasul-Nya,®* kalimat perintah tersebut selain
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, juga difungsikan
sebagai dawdm, berkesinambungan. Maksud dawam adalah perintah
dari penutur (Allah Swt) kepada orang-orang yang beriman agar
mereka tetap dalam keadaan bertagwa kepada Allah dan beriman
kepada rasulnya rasul-Nya, untuk selamanya.

Sekiranya kalimat perintah bertaqwa tersebut di atas hanya
dimaksudkan sebagai perintah yang sebenarnya, dan harus dipenuhi
oleh lawan tuturnya, maka semacam ada keraguan dalam hati
penutur akan derajat ketaqwaan orang-orang yang beriman. Padahal
penutur (Allah Swt) sudah mengetahui kualitas ketaqwaan orang-
orang yang beriman. Untuk itulah, perintah untuk bertaqwa yang
ditujukan kepada orang-orang yang beriman tersebut selain
difungsikan sebagai makna sebenarnya, juga difungsikan untuk

9QS. An-Nisa: 136
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dawadm, yaitu perintah dari Allah agar mereka selalu bertaqwa
kepada Allah dan mempercayai bahwa Muhammad adalah raslullah,
untuk selamanya.

12. Tamanni

Tamanny adalah mengharapkan datangnya suatu keinginan,
namun keinginan tersebut tidak telaksana. Gaya bahasa tamanni ini
ditemukan dalam firman Allah &y ULE L (L8 Lehe LS AT L5,
Kalimat perintahnya adalah s U3 A1 W5, kembalikanlah kami dari
akhirat ke kehidupan dunia,® kalimat perintah tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan sebagai tamanny, mengharapkan sesuatu yang tidak
mungkin terlaksana.

Sekiranya perintah dari orang-orang kafir itu dinilai sebagai
perintah yang harus dikerjakan oleh lawan tuturnya (Allah Swt),
maka Allah akan mengeluarkan mereka dari kehidupan akhirat dan
kembali pada kehidupan di dunia. Dan itu sesuatu yang tidak
mungkin terjadi, oleh karena itu keinginan mereka untuk hidup
kembali di dunia merupakan angan-angan belaka, yang dalam istilah
ilmu ma’ani dinamakan tamanny. Keinginan orang-orang kafir untuk
kembali hidup ke dunia setelah datangnya kematian, merupakan
sesuatu yang mustahil dan tidak mungkin terjadi, walaupun dengan
janji dan kesanggupan akan menjalankan apa yang diperintahkan
oleh Allah Swt saat di dunia.

Firman Allah G s e ae—uge 5 | 5—uSU (s yaall 3 (555 5l
(058 50 ) lallia Jani Lina )l Linaw s U jadl, Kalimat perintahnya adalah
Wa Jend Gaa )& kembalikanlah kami ke kehidupan dunia, kami
akan melakukan kebaikan. °® Kalimat perintah tersebut tidak
dimaksudkan untuk makna asli sebuah perintah, melainkan
difungsikan sebagai famany, yakni mengharapkan sesuatu yang
dicintai, namun tidak mungkin terlaksana.

Sekiranya perintah dari orang-orang kafir itu dinilai sebagai
perintah yang harus dikerjakan oleh lawan tuturnya (Allah Swt),
maka Allah akan mengeluarkan mereka dari kehidupan akhirat dan
kembali pada kehidupan di dunia. Dan itu sesuatu yang tidak
mungkin terjadi, oleh karena itu keinginan mereka untuk hidup

9QS. Al-Mukminun: 107
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kembali di dunia merupakan angan-angan belaka, yang dalam istilah
ilmu ma’ani dinamakan tamanny, angan-angan belaka.

Firman Allah G Ge g_qs;_a ?S"J \}:J\ 4\_1);.‘ ‘)Lﬂ\ ‘; u.ul\ J\A}
sl G s Kalimat perintahnya adalah Lie Cadiha& 551580
Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan azab dari
kami barang sehari,%” kalimat perintah tersebut tidak dimaksudkan
untuk makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai
tamany, mengharap-kan sesuatu yang tidak mungkin terlaksana.
Keinginan orang-orang kafir untuk mendapatkan keringanan siksa
dari Allah Swt walupun hanya sehari saja melalui perantara malaikat
penjaga neraka, itu tidak akan telaksana, dan menjadi sesuatu yang
mustabhil.
13. I'tibar

Kalimat perintah yang difungsikan untuk 7°t/bar ini
dimaksudkan agar pembaca mengambil pelajaran dari fenomena
yang ada. Kalimat perlntah yang dlfung51kan untuk I’tibar ini ada
dalam firman Allah .4 & 1) o yad s )J:u\ lihatlah oleh kamu
sekalian buah-buah pohon itu jika berbuah. Kalimat perintahnya
adalah 2,5 ) V5553, fihatlah buah pohon itu jika berbuah,’ kalimat
perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk makna asli sebuah
perintah, melainkan difungsikan sebagai /’tibar, yakni mengambil
pelajaran dari terjadinya buah tersebut. Difungsikan sebagai /’tibar
agar manusia bisa mengambil pelajaran dari buah pohon tersebut,
yang semula berupa bunga, kemudian berubah jadi buah kecil,
kemudian lama-lama membesar, untuk kemudian matang, itu semua
menjadi pelajaran bagi manusia akan ke-Maha Besaran Allah Swt.

Firman Allah Ui3e 333 Gaa V1 35 Cal i caady jle ) olaila,
Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah
menghldup kan bumi yang sudah mati. Kalimat perintahnya adalah
Al ciady 3k ) Saild maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat
Allah,”® kalimat perintah tersebut tidak hanya dimaksudkan untuk
makna asli sebuah perintah, melainkan juga difungsikan sebagai
I'tibar, yakni mengambil pelajaran dari bagaimana Allah
menghidupkan bumi, setelah kematiannya. Difungsikan untuk
i’tibar agar manusia bisa mengambil pelajaran dari kejadian
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hidupnya bumi setelah bumi itu mati, yang semula bumi itu tandus,
kering, dan tidak ada tumbuh-tumbuhan, kemudian Allah
mengubahnya menjadi bumi yang subur, penuh dengan tumbuh-
rumbuhan, bermanfaat bagi manusi, hewan dan bagi makhluk
lainnya, itu semua menjadi pelajaran bagi manusia akan ke-Maha
Besaran Allah Swt.

Firman Allah .4sbb o) Hiayl kil maka hendaklah manusia
itu memper-hatikan makanannya. Kalimat perintahnya adalah )-Eulﬂ
aslab N G 2sYi maka hendaklah manusia itu memperhatikan
makanannya.”? Kalimat perintah tersebut tidak dimaksudkan untuk
makna asli sebuah perintah, melainkan difungsikan sebagai /’tibar,
yakni mengambil pelajaran dari bagaimana Allah menyiapkan
makanan untuk manusia. Difungsikan sebagai 7’tibar agar manusia
bisa mengambil pelajaran dari adanya makanan di bumi ini setelah
bumi itu mati, yang semula bumi itu tandus, kering, dan tidak ada
tumbuh-tumbuhan, namun kemudian Allah mengubahnya menjadi
bumi yang subur, penuh dengan tumbuh-tumbuhan, sebagian dari
tumbuh-tumbuhan itu berbuah dan sangat bermanfaat bagi kesehatan
manusia, itu semua menjadi pelajaran bagi manusia akan ke-Maha
Besaran Allah Swt.

E. Simpulan

Berdasar pada kajian tersebut dapat disampaikan kesimpulan
sebagi berikut.

Pertama, Salah satu gaya bahasa yang banyak digunakan
dalam Alquran adalah bentuk perintah. Perintah adalah menuntut
datangnya suatu perbuatan dari lawan tutur, perintah itu datangnya
dari arah yang lebih tinggi pada yang di bawah. Bentuk perintah
tersebut ada empat macam, yaitu fi’il amar, fi’il mudhari’ yang
didahuli oleh lam amer, ismu fi’il amr, dan bentuk mashdar yang
difungsikan untuk perintah.

Kedua, Tidak semua bentuk perintah tersebut dimaksudkan
untuk makna asli sebuah perintah, melainkan banyak yang
difungsikan untuk makna majazi. Antara lain difungsikan untuk do’a
(permohonan), 7/timds (permintaan sesama derajat), irsyad
(menganjurkan sekali), fahdid (ancaman), ta’jiz (melemahkan),
ibdhah  (membolehkan), faswiyah  (menyamakan), ikrdm

0QS. ‘Abasa: 24
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(penghormatan), imtindn (pemberian karunia), takhgir (ejekan),
dawam (perintah untuk selamanya), tamanny (berangan-angan), dan
I’tibar (mengambil pelajaran).
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